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LAMPIRAN 

A. Instrumen Observasi 

No Indikator Aspek yang diamati 

1 Implementasi metode 

qiro’ah 

1. Ketersediaan Al-Qur’an di Majelis 

Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an 

2. Perencanaan proses implementasi 

metode qiro’ah 

3. Pelaksanaan implementasi metode 

qiro’ah 

4. Keaktifan peserta didik dalam 

proses pelatihan qiro’ah 

2 Membaca Al-Qur’an 1. Kemampuan peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an 

2. Hasil akhir kemampuan peserta 

didik dalam membaca Al-Qur’an 

B. Instrument Wawancara 

No Indikator Aspek Pertanyaan 

1 Implementasi 

Metode 

Qiro’ah 

Implementasi  1. Bagaimana proses awal 

untuk mengetahui 

kemampuannmembaca Al-
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Qur’an peserta didik? 

2. Apa saja kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam 

membaca Al-Qur’an? 

  Pengertian  1. Bagaimana tanggapan 

Ustadz mengenai metode 

Qiro’ah?  

  Tujuan  1. Apakah metode qiro’ah 

memberikan dampak untuk 

bacaan Al-Qur’an peserta 

didik? 

2. Bagaimana harapan Ustadz 

setelah menggunakan 

metode qiro’ah? 

  Sistematika 

Metode 

Qiro’ah 

1. Bagaimana tingkatan dalam 

menggunakan metode 

qiro’ah? 

  Langkah-

langkah  

1. Bagaimana perencanaan 

yang dilakukan sebelum 

proses pelatihan qiro’ah  
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2. Bagaimana pelaksanaan 

proses pelatihan qiro’ah  

3. Bagaimana evaluasi yang 

dilakukan setelah proses 

pelatihan qiro’ah? 

4. Apakah ada pelatihan untuk 

guru dalam menggunakan 

metode qiro’ah? 

2 Kemampuan 

membaca Al-

Qur’an 

Pengertian  1. Menurut Ustadz seberapa 

penting mempelajari Al-

Qur’an? 

2. Bagaimana upaya yang 

dilakukan agar setiap 

individu mampu dalam 

membaca Al-Qur’an? 

3. Bagaimana latar belakang 

guru Majelis Ta’lim 

Bustanu Qurrail Qur’an? 

 

 

 Kemampuan 

membaca Al-

Qur’an 

1. Bagaimana indikator yang 

menyatakan bahwa 

sesorang mampu membaca 
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Al-Qur’an? 

  Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

1. Apa saja faktor yang 

mendukung implementasi 

metode qiro’ah dalam 

kemampuan membaca Al-

Qur’an? 

2. Apa saja faktor yang 

menjadi penghambat 

implementasi metode 

qiro’ah dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an? 

3. Bagaimana solusi untuk 

mengatasi hambatan yang 

terjadi mengenai 

implementasi metode 

qiro’ah dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an? 
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C. Pedoman Wawancara 
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D. Hasil Wawancara 

Narasumber Pertama 

Hari/Tanggal : Sabtu, 27 Januari 2014 

Jam  : 16:00 

Tempat  : Rumah Ust. Ali Mas’ud 

Narasumber  : Ust. Ali Mas’ud, S.Pd.I 

Status  : Pembina Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Peneliti  Bagaimana latar belakang didirikannya Majelis 

Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an? 

Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an dilatar 

belakangi oleh saya sendiri karena minat dan bakat 

saya dibidang qiro’ah. Selain itu, mengingat 

betapa pentingnya membaca Al-Qur’an secara 

tartil, salah satunya dengan metode qiro’ah ini. 

Untuk menyalurkan ilmun tersebut saya 

berinisiatif membuat halaqah atau perkumpulan 

pelatihan bagi siapa saja yang ingin mempelajari 

qiro’ah. Selain itu, juga terdapat dorongan dan 

dukungan dari keluarga dan masyarakat. 

Peneliti  Apa tujuan didirikannya majelis ta’lim? 

Pembina M.T. Tujuan yang pertama untuk mengamalkan ilmu 
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Bustanu Qurrail 

Qur’an 

yang pernah saya dapatkan, walaupun belum bisa 

dikatakan profesional. Selain itu, tujuan saya juga 

agar yang mengikuti pelatihan qiro’ah ini kelak 

ikut mengembangkan dan mengamalkan metode 

qiro’ah ini. 

Peneliti  Menurut Ustadz seberapa penting mempelajari Al-

Qur’an? 

Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Mempelajari AL-Qur’an adalah hal yang sangat 

penting bagi kita orang muslim. Semua ilmu dan 

hokum bersumber dari Al-Qur’an yang mana Al-

Qur’an menjadi pedoman bagi seseorang untuk 

mencapai kebehagiaan di dunia dan akhirat. 

Dengan mempelajari Al-Qur’an bisa menjadi 

wasilah seorang hamba berkomunikasi dengan 

tuhannya (Allah SWT). 

Peneliti  Bagaimana indikator yang menyatakan bahwa 

seseorang mampu membaca Al-Qur’an? 

Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Indikator disini mempunyai perbedaan antara satu 

lembaga dengan lemabag lain. Brgitu juga dengan 

kemampuan membaca setiap orang yang berbeda. 
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Bisa jadi anak kecil sudah mampu membaca Al-

Qur’an dengan baik daripada orang dewasa, begitu 

juga sebaliknya. Dimajelis ta’lim ini target 

utamanya adalah dapat membaca Al-Qur’an 

dengan menggunakan lagu-lagu qiro’ah tanpa 

melupakan kaidah-kaidah tajwid. Oleh karena itu 

seseorang yang ingin mengembangkan seni baca 

Al-Qur’an harus memiliki kemampuan membaca 

Al-Qur’an walaupun belum maksimal. 

Peneliti  Bagaimana upaya yang dilakukan agar setiap 

individu mampu dalam membaca Al-Qur’an? 

Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an tidak sama 

seperti TPQ atau Madrasah Diniyah pada 

umumnya. Peserta didik yang mengikuti pelatihan 

ini mayoritas sudah bisa membaca Al-Qur’an. 

Mungkin masih beberapa yang belum lancer. Jadi, 

majelis ta’lim ini khusus bagi siapa saja yang ingin 

mengembangkan bakat seni baca Al-Qur’an. 

Peneliti  Bagaimana latar belakang guru Majelis Ta’lim 

Bustanu Qurrail Qur’an? 
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Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Di majelis ta’lim ini saya sendiri yang melatih, da 

nada satu guru badal yamg merupakan adik saya 

sendiri. Kami belajar qiro’ah sejak berada di 

pondok pesantren. Dan beberapa kali mengikuti 

perlombaan serta pelatihan qiro’ah dengan bekal 

pengalaman tersebut kami merasa yakin dapat 

mengamalkan ilmu yang kami dapatkan kepada 

masyarakat. 

Peneliti  Apa saja faktor yang mendukung implementasi 

metode qiro’ah dalam kemampuan membaca Al-

Qur’an? 

Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Faktor yang mendukung implementasi metode 

qiro’ah dalam membaca Al-Qur’an di majelis 

ta’lim ini antara lain yang pertama faktor guru. 

Insya Allah di majelis ta’lim ini gurunya sudah 

sesuai dengan bidangnya dan tidak diragukan lagi 

pengalaman dan ilmunya. Faktor yang kedua 

tentunya antusias dari peserta didik yang 

mengikuti pelatihan. Tanpa antusias mereka 

majelis ta’lim ini tidak akan berjalan dengan baik. 

Adapun faktor yang ketiga yaitu ketersediaannya 
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fasilitas, sarana dan prasarana yang mendukung 

pelatihan baik dari segi tempat, Al-Qur’an, sound 

system dan meja lipat.  

Peneliti  Apa saja faktor yang menjadi penghambat 

implementasi metode qiro’ah dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an? 

Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Faktor penghambatnya antara lain, yang pertama 

waktu yang kurang efektif karena hanya dilakukan 

satu kali dalam satu minggu dengan waktu yang 

tidak panjang yaitu kurang lebih dua jam. Yang 

kedua dari segi guru pelatih yang terkadang tidak 

bisa hadir, namun masih bisa diatasi dengan 

adanya guru badal (pengganti). Yang ketiga, 

motivasi setiap peserta didik yang berbeda-beda. 

Karena, kita juga menjumpai peserta didik yang 

ketika ditunjuk langsung tidak mau membaca 

dengan alasan kurang percaya diri dan takut salah. 

Peneliti  Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang 

terjadi mengenai implementasi metode qiro’ah 

dalam kemampuan membaca Al-Qur’an? 
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Pembina M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Solusi pertama yang paling penting menurut saya 

adalah komunikasi baik dengan guru, teman 

sebaya maupun orang tua. Selain itu, peserta didik 

juga perlu mengulang maqro qiro’ah yang sudah 

dipelajari sendiri di rumah baik dengan 

menggunakan rekaman, atau orang tua yang 

mendengarkan bacaan kita secara langsung. Bagi 

yang belum lancar membaca Al-Qur’an harus 

belajar di rumah, misalnya mengaji di TPQ, karena 

majelis ta’lim ini dikhususkan untuk mempelajari 

seni baca Al-Qur’an. 

 

Narasumber Kedua 

Hari/Tanggal : Minggu, 28 Januari 2024 

Jam  : 10:00 

Tempat  : Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an 

Narasumber  : Ust. Ali Mas’ud, S.Pd.I  

Status  : Pelatih Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Peneliti  Bagaimana proses awal untuk mengetahui 

kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik? 

Guru M.T. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik 
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Bustanu Qurrail 

Qur’an 

dalam membaca Al-Qur’an saya lakukan saat 

evaluasi disetiap pertemuan, sering saya menunjuk 

setiap akhir pelatihan, jika waktunya 

memungkinkan saya menunjuk satu persatu secara 

bergilir. Dengan adanya evaluasi tersebut saya 

menjadi tau seberapa kemampuan anak-anak 

dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode qiro’ah. 

Peneliti  Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik 

dalam membaca Al-Qur’an? 

Guru M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik bisa 

dari basic awal seseorang peserta didik yang 

memang belum pernah belajar Al-Qur’an 

menggunakan  metode qiro’ah, jadi harus dari 

dasar dan butuh waktu yang tidak sebentar agar 

menguasai. Selain itu biasanya peserta didik 

merasa kesulitan dalam beberapa faktor intern, 

seperti nafas yang pendek, dan kesulitan 

menentukan naik rendahnya nada qiro’ah. 

Menyeimbangkan suara agar stabil juga lumayan 

sulit bagi yang belum terbiasa. Untuk bacaan, saya 
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yakin sudah semua, hanya saja memang sepertinya 

masih ada beberapa dari kalangan anak-anak yang 

belum lancar membaca Al-Qur’annya, jadi mereka 

hanya mendengar dan menirukan tanpa paham apa 

yang dibaca dari segi tajwid dan panjang 

pendeknya. 

Peneliti  Bagaimana tanggapan Ustadz mengenai metode 

Qiro’ah? 

Guru M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Metode qiro’ah salah satu cara yang efektif dan 

mudah untuk di gunakan lebih lagi jika seseorang 

yang sudah mempunyai bakat sangat bagus jika 

mau mengembangkanya. Karna memperindah 

bacaan Al-Qur’an dengan kaidah tajwid sangat 

dianjurkan oleh Allah SWT. 

Peneliti  Apakah metode qiro’ah memberikan dampak 

untuk bacaan Al-Qur’an peserta didik? 

Guru M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Berdampak, dari yang kurang lancar menjadi 

lancar, bahkan untungnya jadi ada ayat-ayat yang 

dihafal karena sering dibaca dan diulang. Bagi 

yang sudah ada bakat jadi bisa berkembang asal 
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latihan dilakukan secara rutin dan istiqomah.  

Peneliti  Bagaimana harapan Ustadz setelah menggunakan 

metode qiro’ah? 

Guru M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Harapan saya peserta didik mampu 

mengembangkan minat dan bakatnya terutama 

dalam seni baca Al-Qur’an. Misalnya dengan 

mengikuti lomba, diundang diacara tertentu atau 

yang lainnya. Walaupun begitu, bagi yang kurang 

menguasai, setidaknya dapat menambah ilmu dan 

memperluas relasi dengan orang banyak. Yang 

terpenting seni baca Al-Qur’an adalah bacaan Al-

Qur’annya menjadi lebih baik, dapat ilmu baru, 

dan syukur-syukur bisa mengamalkan kepada 

orang lain. 

Peneliti  Apakah ada pelatihan untuk guru dalam 

menggunakan metode qiro’ah? 

Guru M.T. 

Bustanu Qurrail 

Qur’an 

Ada, pelatihan pelatihan sering saya ikuti sejak 

saya masih berada di pondok. Bahkan sampai 

sekarang jika ada pelatihan qiro’ah diluar saya 

masih mengikuti. 
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Narasumber Ketiga 

Hari/Tanggal : Senin, 29 Januri 2024 

Jam  : 13:00 

Tempat  : Rumah 

Narasumber  : Inayah Azmi Atifa 

Status  : Peserta Didik Majelis Ta’lim Bustanu 

Qurrail Qur’an 

Peneliti  Sudah berapa lama adik mengikuti pelatihan di 

Majelis Talim Bustanu Qurrail Qur’an? 

Peserta didik 

M.T. Bustanu 

Qurrail Qur’an 

5 Tahun 

Peneliti  Apakah adik senang mengikuti pelatihan qiro’ah 

di majelis ta’lim? 

Peserta didik 

M.T. Bustanu 

Qurrail Qur’an 

Senang, karena dapat menambah ilmu dan 

memiliki banyak teman serta dapat mengisi waktu 

luang dengan hal yang bermanfaat. 

Peneliti  Apa saja yang adik persiapkan sebelum mengikuti 

pelatihan? 

Peserta didik 

M.T. Bustanu 

Dari rumah sudah berwudlu, membawa Al-Qur’an 

sendiri dan berangkat tepat waktu. 



22 

 
 

 

Qurrail Qur’an 

Peneliti  Bagaimana pelaksanaan pelatiha qiro’ah di majelis 

ta’lim? 

Peserta didik 

M.T. Bustanu 

Qurrail Qur’an 

Biasa saja, karena dari diri saya senidri ingin 

mengembangkan bakat jadi menurt saya pelatihan 

ini cocok, mudah dipahami dan dapat menbari 

pengaruh bagi saya sendiri mengenai kemampuan 

membaca Al-Qur’an. Saya jadi lancar, bahkan 

beberapa ayat saya hafal. 

Peneliti  Kesulitan apa yang dialami saat mengikuti 

pelatihan di majelis ta’lim? 

Peserta didik 

M.T. Bustanu 

Qurrail Qur’an 

Menurut saya tidak begitu sulit asalkan kita mau 

memperhatikan dan mengulang kembali maqro 

qiro’ah yang sudah diajarkan. Karena menurut 

saya seni baca Al-Qur’an yang terpenting adalah 

keseriusan dan latihan yang istiqomah. 
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Narasumber Keempat 

Hari/Tanggal : Senin, 29 Januri 2024 

Jam  : 13:00 

Tempat  : Rumah 

Narasumber  : Ibu Ita Rosita 

Status  : Wali Peserta Didik Majelis Ta’lim Bustanu 

Qurrail Qur’an 

Peneliti  Bagaimana tanggapan ibu dengan adanya 

pelatihan qiro’ah di Majelis Ta’lim Bustanu 

Qurrail Qur’an? 

Wali peserta didik Saya sangat mendukung dengan adanya majelis 

tersebut. Selain sebagai tempat mengaji anak-anak 

di majelis tersebut juga sangat bagus untuk 

mengembangkan bakat anak-anak yang memang 

mempunyai bakat qiro’ah 

Peneliti  Sudah berapa lama anak ibu mengikuti pelatihan 

membaca Al-Qur’an di majelis ta’lim bustanu 

qurrail qur’an? 

Wali peserta didik Untuk anak saya yang pertama 3 tahun, karena 

setelah lulus MI anka saya lanjut di pondok 

pesantren. Dilanjut anak kedua saya dari kecil 

sampai sekarang masih mengikuti pelatihan 
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tersebut sekitar 4 tahun. 

Peneliti  Bagaimana perkembangan membaca Al-Qur’an 

ibu selama mengikuti pelatihan qiro’ah di majelis 

ta’lim tersebut? 

Wali peserta didik Dari pengamatan saya sendiri dengan adanya 

pelatihan tersebut sangat membantu kelancaran 

anak saya dalam membaca Al-Qur’an. Selain 

menjadi lebih lancar dalam membacanya, anak 

saya juga mempunyai bekal dalam seni baca Al-

Qur’an. Hal itu saya buktikan karena saya sering 

mendampingi anak saya ketika pelatihan di 

Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an 
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E. Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara Pembina M.T. Bustanu Qurrail Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara guru M.T. Bustanu Qurrail Qur’an 
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Gambar 3. Wawancara peserta didik M.T. Bustanu Qurrail Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara wali peserta didik M.T. Bustanu Qurrail Qur’an 
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Gambar 5.6. Kegiatan pelatihan qiro’ah M.T. Bustanu Qurrail 

Qur’an 
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Gambar 7. Majelis Ta’lim Bustanu Qurrail Qur’an 
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SURAT PERMOHONAN IZIN OBSERVASI PENELITIAN 
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SURAT KETERANGAN PEMBIMBING I 
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SUTAR KETERANGAN PEMBIMBING II 
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